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Abstract: This study aims to analyze the direct and indirect effects of self-confidence, learning 
independence, peers, and parental attention on learning achievement, with learning discipline as an 
intervening variable. This associative research was conducted in July 2025 at SMK N 1 Bonjol. The 
population comprised 230 eleventh-grade students, with a sample of 80 students selected using 
stratified random sampling. Data were collected through a closed questionnaire and analyzed using 
path analysis and t-tests. The results indicate that: (1) self-confidence significantly affects learning 
discipline (coefficient 0.487; t=8.032 > 1.665), (2) learning independence significantly affects learning 
discipline (0.457; t=7.256 > 1.665), (3) peers significantly affect learning discipline (0.126; t=2.272 > 1.665), 
(4) parental attention significantly affects learning discipline (0.116; t=2.187 > 1.665), (5) self-confidence 
significantly affects learning achievement (0.327; t=3.650 > 1.665), (6) learning independence 
significantly affects learning achievement (0.206; t=2.313 > 1.665), (7) peers significantly affect learning 
achievement (0.211; t=3.472 > 1.665), (8) parental attention significantly affects learning achievement 
(0.206; t=3.472 > 1.665), and (9) learning discipline significantly affects learning achievement (0.273; 
t=2.183 > 1.665). The R-square values are 0.797 for learning discipline and 0.749 for learning 
achievement. In conclusion, self-confidence, learning independence, peers, parental attention, and 
learning discipline significantly influence students' learning achievement. 
 
Keywords: Self-Confidence, Learning Independence, Parental Attention, Learning Discipline, Learning 
Achievement. 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh langsung dan tidak langsung kepercayaan diri, 
kemandirian belajar, teman sebaya, dan perhatian orang tua terhadap prestasi belajar dengan disiplin 
belajar sebagai variabel intervening. Penelitian asosiatif ini dilaksanakan Juli 2025 di SMK N 1 Bonjol 
dengan populasi 230 siswa kelas XI dan sampel 80 siswa (teknik stratified random sampling). Instrumen 
berupa angket tertutup dianalisis menggunakan analisis jalur dan uji t. Hasil menunjukkan: (1) 
kepercayaan diri berpengaruh signifikan terhadap disiplin belajar (koefisien 0,487; t=8,032 > 1,665), (2) 
kemandirian belajar berpengaruh signifikan (0,457; t=7,256 > 1,665), (3) teman sebaya berpengaruh 
signifikan (0,126; t=2,272 > 1,665), (4) perhatian orang tua berpengaruh signifikan (0,116; t=2,187 > 
1,665), (5) kepercayaan diri terhadap prestasi belajar (0,327; t=3,650 > 1,665), (6) kemandirian belajar 
terhadap prestasi belajar (0,206; t=2,313 > 1,665), (7) teman sebaya terhadap prestasi belajar (0,211; 
t=3,472 > 1,665), (8) perhatian orang tua terhadap prestasi belajar (0,206; t=3,472 > 1,665), dan (9) disiplin 
belajar terhadap prestasi belajar (0,273; t=2,183 > 1,665). R-square disiplin belajar 79,7% dan prestasi 
belajar 74,9%. Simpulan: kepercayaan diri, teman sebaya, perhatian orang tua, kemandirian belajar, dan 
disiplin belajar berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa. 
 
Kata Kunci: Kepercayaan Diri, Kemandirian Belajar, Perhatian Orang Tua, Disiplin Belajar, Prestasi 
Belajar. 
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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat 
bangsa, dan Negara (Ningsih, 2024; Rahma et al., 2025). 
Selain itu pendidikan merupakan fakor utama dan 
penentu bagi perkembangan suatu bangsa, karena 
pendidikan dapat menjadi tolak ukur maju dan 
tidaknya suatu bangsa (Abd Rahman et al., 2022). 
Pendidikan yang baik adalah pendidikan yang dapat 
mendukung pembangunan bangsa di masa mendatang 
(Setyawan, 2025). 

Tujuan pendidikan Nasional tertuang dalam 
undang-undang Republik Indonesia yang kalimatnya 
berbunyi mencerdaskan kehidupan bangsa yang 
terdapat dalam UUD 1945 alinea ke-4 yang merupakan 
tujuan utama nasional menggambarkan cita-cita 
Indonesia untuk mendidik dan menyamaratakan 
pendidikan ke seluruh penjuru Indonesia agar tercapai 
kehidupan berbangsa yang cerdas (Putra & SH, 2024).  

Menurut undang-undang nomor 20 tahun 2003 
tentang sistem pendidikan nasional yang menyatakan 
bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan 
terencana seseorang demi mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran, sehingga peserta didik 
mampu secara aktif mengembangkan potensi yang ada 
dalam di dalam dirinya, kepribadianya, kecerdasannya, 
akhlak mulia, serta menambah keterampilan yang 
diperlukan oleh dirinya, masyarakat, bangsa dan 
Negara (Ratna, 2022). Kemajuan pendidikan yang 
dicapai oleh seorang siswa dapat diukur melalui 
evaluasi yang dilakukan oleh guru terhadap siswa 
sehingga dapat memperlihatkan prestasi belajar yang 
dicapai oleh siswa (Andayani & Madani, 2023). Salah 
satu indikator tercapainya tujuan pembelajaran dapat 
diketahhui dengan melihat tinggi rendahnya nilai yang 
dicapai siswa dalam kegiatan pembelajaran daya serap 
siswa terhadap materi pelajaran, serta prestasi belajar 
siswa yang berupa nilai rapor (Suardiana, 2021; 
Rakayoga, 2022).  

Menurut Sebastian (2022) dan Arya et al (2024) 
Prestasi belajar dapat diartikan dengan penguasaan 
pengetahuan, sikap dan keterampilan oleh seseorang 
siswa yang dikembangkan melalui mata pelajaran dan 
indikatornya ditunjukkan dengan nilai hasil tes yang 
diberikan oleh guru. 

Memperhatikan prestasi belajar maka dapat 
diketahui kemampuan dan kualitas peserta didik 
(Magdalena et al., 2022). Tinggi rendahnya prestasi 
belajar akan memberikan sumbangan dalam mencapai 
kesuksesan masa depan peserta didik (Utami et al., 

2024). Prestasi belajar yang baik akan mempermudah 
jalan untuk mencapai tujuan, baik dalam melanjutkan 
studi maupun memasuki dunia kerja yang diinginkan, 
dan dapat menciptakan lapangan pekerjaan sendiri 
(Oryza & Listiadi, 2021). Oleh karena itu setiap peserta 
didik perlu berusaha meraih prestasi semaksimal 
mungkin. Mutu pendidikan dikatakan baik jika nilai 
prestasi peserta didik menunjukkan peningkatan 
(Arifin, 2022). Keberhasilan ataupun gagalnya suatu 
pencapaian tujuan pendidikan itu tergantung pada 
proses belajar yang dialami oleh siswa baik ketika 
berada di lingkungan sekolah maupun di lingkungan 
keluarga (Iskandar, 2021; Fredy et al., 2022).  

Faktor pertama diduga yang mempengaruhi 
prestasi belajar yaitu kepercayaan diri (Handika et al., 
2021). Menurut Januaripin (2024) kepercayaan diri 
adalah keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri 
untuk menghadapi tantangan, membuat keputusan, 
dan mencapai tujuan. Namun, kepercayaan diri tidak 
selalu bersifat bawaan, ia bias dibangun, dilatih dan 
ditingkatkan melalui berbagai teknik yang terstruktur 
(Muhammad & Adnan, 2025). Memahami dan 
mempratikkan teknik-teknik untuk meninngkatkan 
kepercayaan diri dapat membantu seseorang menjadi 
lebih percaya diri dalam berbagai aspek kehidupan, 
termasuk karier, hubungan social, dan pengembangan 
diri (Sari et al, 2024; Al Fahmi et al., 2025). 
 
Metode 
 

Berdasarkan permasalahan dan tujuan 
penelitian yang ingin dicapai, maka jenis penelitian ini 
adalah berupa dan asosiatif. Penelitian ini termasuk 
penelitian asosiatif karena bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh atau hubungan dua variabel atau lebih yaitu. 

Penelitian ini dilakukan di SMK N 1 Bonjol 
yang beralamat di jalan. Lintas Sumatera, Biduak, 
Nagari Ganggo Mudiak, Kecamatan Bonjol, Kabupaten 
Pasaman, Provinsi Sumatera Barat. Adapun penelitian 
ini dilaksanakan pada bulan Juli Tahun Ajaran 
2025/2026. Subjek penelitianya adalah siswa kelas XI 
pada Mata Pelajaran Projek Kreatif Dan Kewirausahaan 
di SMK N 1 Bonjol. 

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang 
terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya 
(Akabar, 2023). 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas XI di SMK N 1 Bonjol, yang belajar 
pembelajaran projek kreatif dan kewirausahaan, XI 
TSM 1, XI TSM 2, XI TKR 1, XI TKR 2, XI TITL, XI TKJ, 
XI TAV, dan XI MP tahun pelajaran 2024/2025 yang 
berjumlah 230 orang siswa. 
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Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Stratified Random 

Sampling yaitu proses pengambilan sampel melalui 
proses pembagian populasi kedalam starta, memilih 
sampel acak sederhana dari setiap startum, dan 
menggabungkannya kedalam sebuah sampel untuk 
menaksir parameter populasinya. 
 
Hasil dan Pembahasan 
 
Uji Kausalitas Granger 

 
Sebelum melakukan analisis jalur (path 

analysis), terlebih dahulu dilakukan uji kausalitas 
Granger untuk mengetahui apakah terdapat hubungan 
timbal balik (dua arah) antar variabel dalam penelitian 
ini. Uji kausalitas Granger bertujuan untuk memastikan 
bahwa hubungan antar variabel bersifat searah 
(unidirectional) sehingga memenuhi asumsi dalam 
model analisis jalur. Hasil pengujian kausalitas 
Granger untuk masing-masing pasangan variabel 
disajikan pada Tabel 1 berikut ini. 
Tabel 1. Hasil Uji Kausalitas Granger Antar Variabel 
Penelitian 
Pairwise Granger Causality Tests

Date: 08/12/25   Time: 11:45

Sample: 1 80

Lags: 2

 Null Hypothesis: Obs F-Statistic Prob. 

 X5 does not Granger Cause Y  78  2.00282 0.1423

 Y does not Granger Cause X5  0.24635 0.7823

 X1 does not Granger Cause Y  78  1.31120 0.2758

 Y does not Granger Cause X1  0.65755 0.5212

 X2 does not Granger Cause Y  78  0.71743 0.4914

 Y does not Granger Cause X2  0.97456 0.3822

 X3 does not Granger Cause Y  78  1.21239 0.3034

 Y does not Granger Cause X3  0.04674 0.9544

 X4 does not Granger Cause Y  78  0.60404 0.5493

 Y does not Granger Cause X4  0.21362 0.8082

 X1 does not Granger Cause X5  78  1.40219 0.2526

 X5 does not Granger Cause X1  0.85663 0.4288

 X2 does not Granger Cause X5  78  0.74108 0.4802

 X5 does not Granger Cause X2  0.69768 0.5010

 X3 does not Granger Cause X5  78  1.97085 0.1467

 X5 does not Granger Cause X3  0.10419 0.9012

 X4 does not Granger Cause X5  78  0.20056 0.8187

 X5 does not Granger Cause X4  0.61218 0.5449

 X2 does not Granger Cause X1  78  0.83974 0.4360

 X1 does not Granger Cause X2  0.51758 0.5981

 X3 does not Granger Cause X1  78  0.73865 0.4813

 X1 does not Granger Cause X3  0.02274 0.9775

 X4 does not Granger Cause X1  78  1.78084 0.1757

 X1 does not Granger Cause X4  0.23457 0.7915

 X3 does not Granger Cause X2  78  1.62127 0.2047

 X2 does not Granger Cause X3  0.97135 0.3834

 X4 does not Granger Cause X2  78  0.34701 0.7080

 X2 does not Granger Cause X4  0.70991 0.4951

 X4 does not Granger Cause X3  78  0.45450 0.6365

 X3 does not Granger Cause X4  0.13142 0.8771

 
Sumber : Olahan Data Eviews 

Dari Tabel 1 kausalitas diatas dapat diketahui 
hubungan timbal balik atau kausalitas dengan nilai 
prob ≤ 0,05 sebagai berikut : 
1. Kepercayaan diri (X1) secara statistik tidak 

mempengaruhi prestasi belajar (Y) yang 
dibuktikan dengan nilai Prob ≥ 0,05 sebesar 0,2758 
≥ 0,05 dan prestasi belajar (Y) secara statistic tidak 
mempengaruhi kepercayaan diri (X1) yang 
dibuktikan dengan nilai prob ≥ 0,05 sebesar 0,5212 
≥ 0,05 sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi 
kausalitas variabel dua arah untuk variabel 
kepercayaan diri dan prestasi belajar. 

2. Kemandirian belajar (X2) secara statistik tidak 
mempengaruhi prestasi belajar (Y) yang 
dibuktikan dengan nilai Prob ≥ 0,05 sebesar 0,4914 
≥ 0,05 dan prestasi belajar (Y) secara statistik tiak 
mempengaruhi kemandirian belajar (X2) yang 
dibuktikan dengan nilai Prob ≥ 0,05 sebesar 0,3822 
≥ 0,05. Sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi 
kausalitas variabel dua arah untuk variabel 
kemandirian belajar. 

3. Teman sebaya (X2) secara statistik tiak 
mempengaruhi prestasi belajar (Y) yang 
dibuktikan dengan nilai Prob ≥ 0,05 sebesar 0,3034 
≥ 0,05 dan Prestasi belajar (Y) secara statistik tidak 
mempengaruhi teman sebaya (X3) yang dibuktikan 
dengan nilai Prob ≥ 0,05 sebesar 0,9544 ≤ 0,05. 
Sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi 
kausalitas variabel dua arah untuk variabel teman 
sebaya dan prestasi belajar.  

4. Perhatian orangtua (X4) secara statistik tidak 
mempengaruhi prestasi belajar (Y) yang 
dibuktikan dengan nilai Prob ≥ 0,05 sebesar 0,5493 
≥ 0,05 dan Prestasi belajar (Y) secara statistik 
mempengaruhi kemampuan teman sebaya (X4) 
yang dibuktikan dengan nilai Prob ≥ 0,05 sebesar 
0,8082 ≥ 0,05. Sehingga dapat disimpulkan tidak 
terjadi kausalitas variabel dua arah untuk variabel 
teman sebaya dan prestasi belajar. 

5. Disiplin belajar (X5) secara statistik tidak 
mempengaruhi prestasi belajar (Y) yang 
dibuktikan dengan nilai Prob ≥ 0,05 sebesar 0,1423 
≥ 0,05 dan Prestasi belajar (Y) secara statistik 
mempengaruhi disiplin belajar (X5) yang 
dibuktikan dengan nilai Prob ≥ 0,05 sebesar 0,7823 
≥ 0,05. Sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi 
kausalitas variabel dua arah untuk disiplin belajar 
dan prestasi belajar. 

6. Kemandirian belajar (X2) secara statistik tidak 
mempengaruhi kepercayaan diri  (X1) yang 
dibuktikan dengan nilai Prob ≥ 0,05 sebesar 0,4360 
≥ 0,05 dan kepercayaan diri (X1) secara statistik 
mempengaruhi kemandirian belajar (X2) yang 
dibuktikan dengan nilai Prob ≥ 0,05 sebesar 0,5981 
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≥ 0,05. Sehinggan dapat disimpulkan tidak terjadi 
kausalitas variabel dua arah untuk variabel 
kemandirian belajar dan kepercayaan diri. 

7. Teman sebaya (X3) secara statistik tidak 
mempengaruhi kepercayaan diri (X1) yang 
dibuktikan dengan nilai Prob ≥ 0,05 sebesar 0,4813 
≥ 0,05 dan kepercayaan diri (X1) secara statistik 
mempengaruhi teman sebaya (X3) yang dibuktikan 
dengan  nilai Prob ≥ 0,05 sebesar 0,9775 ≥ 0,05. 
Sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi 
kausalitas variabel teman sebaya dan kepercayaan 
diri.  

8. Perhatian orangtua (X4) secara statistic tidak 
mempengaruhi kepercayaan diri (X1) yang 
dibuktikan dengan nilai Prob ≥ 0,05 sebesar 0,1757 
≥ 0,05 dan kepercayaan diri (X1) secara statistik 
mempengaruhi kemampuan perhatian orangtua 
(X4) yang dibuktikan dengan nilai Prob ≥ 0,05 
sebesar 0,7915 ≥ 0,05. Sehinggan dapat 
disimpulkan tidak terjadi kausalitas variabel dua 
arah untuk variabel perhatian orangtua dan 
kepercayaan diri. 

9. Disiplin belajar (X5) secara statistik mempengaruhi 
kepercayaan diri (X1) yang dibuktikan dengan 
nilai Prob ≥ 0,05 sebesar 0, 4288 ≥ 0,05 dan 
kepercayaan diri (X1) secara statistik 
mempengaruhi disiplin belajar (X5) yang 
dibuktikan dengan nilai Prob ≥ 0,05 sebesar 0,2526 
≥ 0,05. Sehinggan dapat disimpulkan tidak terjadi 
kausalitas variabel dua arah untuk disiplin belajar 
dan kepercayaan diri. 

10. Teman sebaya (X3) secara statistic tidak 
mempengaruhi literasi ekonomi (X2) yang 
dibuktikan dengan nilai Prob ≥ 0,05 sebesar 0,2047 
≥ 0,05 dan kemandirian belajar (X2) secara statistik 
mempengaruhi teman sebaya (X3) yang dibuktikan 
dengan nilai Prob ≥ 0,05 sebesar 0,3834 ≥ 0,05. 
Sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi 
kausalitas variabel dua arah untuk variabel teman 
sebaya dan kemandirian belajar. 

11. Perhatian orangtua (X4) secara statistik tidak 
mempengaruhi kemandirian belajar (X2) yang 
dibuktikan dengan nilai Prob ≥ 0,05 sebesar 0,7080 
≥ 0,05 dan kemandirian belajar (X2) secara statistik 
mempengaruhi perhatian orangtua (X4) yang 
dibuktikan dengan nilai Prob ≥ 0,05 sebesar 49,51 ≥ 
0,05. Sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi 
kausalitas variabel perhatian orangtua dan 
kemandirian belajar.  

12. Disiplin belajar (X5) secara statistik tidak 
mempengaruhi kemandirian belajar (X2) yang 
dibuktikan dengan nilai Prob ≥ 0,05 sebesar 0,5010 
≥ 0,05 dan kemandirian belajar (X2) secara statistik 
mempengaruhi disiplin belajar (X5) yang 

dibuktikan dengan nilai Prob ≥ 0,05 sebesar 0,4802 
≥ 0,05. Sehingga dapat isimpulkan tidak terjadi 
kausalitas variabel dua arah untuk variabel 
disiplin belajar dan disiplin belajar. 

13. Perhatian orangtua (X4) secara statistik tidak 
mempengaruhi teman sebaya (X3) yang dibuktikan 
dengan nilai Prob ≥ 0,05 sebesar 0,6365 ≥ 0,05 dan 
teman sebaya (X3) secara statistik mempengaruhi 
perhatian orangtua (X4) yang dibuktikan dengan 
nilai Prob ≥ 0,05 sebesar 0,8771 ≥ 0,05. Sehingga 
dapat disimpulkan tidak terjadi kausalitas variabel 
dua arah untuk perhatian orangtua dan teman 
sebaya. 

14. Disiplin belajar (X5) secara statistik tidak 
mempengaruhi teman sebaya (X3) yang dibuktikan 
dengan nilai Prob ≥ 0,05 sebesar 0,9012 ≥ 0,05 dan 
(X3) secara statistik mempengaruhi disiplin belajar 
(X5) yang dibuktikan dengan nilai Prob ≥ 0,05 
sebesar 0,1467 ≥ 0,05. Sehingga dapat disimpulkan 
terjadi kausalitas variabel dua arah untuk variabel 
disiplin belajar dan teman sebaya. 

15. Disiplin belajar (X5) secara statistik tidak 
mempengaruhi perhatian orangtua (X4) yang 
dibuktikan dengan nilai Prob ≥ 0,05 sebesar 0,5449 
≥ 0,05 dan perhatian orangtua (X4) secara statistik 
mempengaruhi disiplin belajar (X5) yang 
dibuktikan dengan nilai Prob ≥ 0,05 sebesar 0,8187 
≥ 0,05. Sehingga dapat disimpulkan terjadi 
kausalitas variabel dua arah untuk variabel 
disiplin belajar dan perhatian orangtua. 

Uji Normalitas  
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Residual dengan 
Pendekatan Jerque-Bera 

Descriptive Statistics 

 N Skewness Kurtosis 

Statisti

c 

Statisti

c 

Std. 

Erro

r 

Statisti

c 

Std. 

Erro

r 

Standardize

d Residual 
80 2.669 .269 12.380 .532 

Valid N 

(listwise) 
80 

    

Sumber : Olahan Data SPSS 20. 
 

Berdasarkan Tabel 2 nilai Jerque-Bera (JB) X2 tabel 
maka nilai residual terstandardisasi dinyatakan 
berdistribusi normal. Untuk menghitung nilai statistic 
Jerque-Bera (JB) digunakan dengan rumus berikut: 

JB= n +  
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JB =80 ( +  

JB = 80(0,0118726017 + 0,344688602) 

JB = 37,073  

Berdasarkan perhitungan diatas diperoleh 
nilai statistic jerque-bera sebesar 47,120 sedangkan X2 

tabel dengan nilai df 74:0,05 adalah 95,081. Karena 
nilai statistic Jeque-Bera (JB) (47,120) ≤ X2 tabel (95,081). 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa nilai 
residual terdistribusi secara normal. 
 
Uji Analisis Jalur Sub Struktural 1 
Tabel 3. Pengaruh Langsung Kepercayaan Diri, 
Kemandirian Belajar, Teman Sebaya, dan Perhatian 
Orang Tua terhadap Disiplin Belajar 

Sumber: Olahan Data SPSS 20. 
Dari hasil analisis jalur pengaruh variabel 

kepercayaan diri (X1) terhadap variabel disiplin belajar 
(X5) menunjukan koefisien jalur Px5x1 = 0,487 nilai thitung 

= 8,032 dengan tingkat level sig 0.000 < 0,005. 
Berdasarkan analisa data tersebut menunjukan bahwa 
kepercayaan diri berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap disiplin belajar siswa kelas XI di SMK N 1 
Bonjol.  
 Pengaruh kemandirian belajar (X2) terhadap 
disiplin belajar (X5) menunjukan koefisien jalur PX5X2 = 
0,457 nilai thitung = 7,256 dengan tingkat sig 0,000 < 0,05. 
Berdasarkan analisis data tersebut menunjukan bahwa 
kemandirian belajar berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap disiplin belajar siswa kelas XI di SMK N 1 
Bonjol.  
 Pengaruh teman sebaya (X3) terhadap disiplin 
belajar (X5) menunjukan koefisien jalur PX5X3 = 0,126 
nilai thitung = 2,272 dengan tingkat sig 0,026 < 0,05. 
Berdasarkan analisis data tersebut menunjukan bahwa 
teman sebaya berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap disiplin belajar siswa kelas XI di SMK N 1 
Bonjol.  

 Pengaruh perhatian orangtua (X4) terhadap 
disiplin belajar (X5) menunjukan koefisien jalur PX5X4 = 
0,116 nilai thitung = 2,187 dengan tingkat sig 0,032 < 0,05. 
Berdasarkan analisis data tersebut menunjukan bahwa 
perhatian orangtua berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap disiplin belajar siswa kelas XI di SMK N 1 
Bonjol. 
 Untuk melihat besarnya kontribusi atau 
koefisien determinasi (R Square = R5X5X1X2X3X4) 
kepercayaan diri, kemandirian belajar, teman sebaya, 
perhatian orangtua, terhadap disiplin belajar 
diperlihatkan oleh R Square = 0,797 atau 79,7%. Ini berarti 
kepercayaan diri, kemandirian belajar, teman sebaya, 
perhatian orangtua, dapat dijelaskan sebesar 79,7%. 
Sedangkan sisanya 20,3 % di pengaruhi oleh variabel 
yang lain yang tidak di teliti dalam penelitian ini. Besar 
koefisien pengaruh variabel lain terlihat dari koefisien 
residual (P(PX5ɛ1) dapat dihitung sebagai berikut  

 Px2ɛ = 2X5X4X3X2X1 

  =  

  =  

  = 0,450 

 
Berdasarkan hasil perhitungan variabel lain, di 

peroleh nilai koefisien sebesar 0,450, hal ini 
menunjukan bahwa besarnya pengaruh variabel lain 
terhadap disiplin belajar adalah sebesar 20,3% 

(0,450x0,450).  

Persamaan jalur sub struktur I adalah sebagai berikut: 

X5 = PX5X1+ PX5X2+ PX5X3+PX5X4 

X5 = 0,487 X1+ 0,457X2+ 0,126X3+ 0,116X4 

 

4. Uji Sub Struktural II 
Tabel 4. Pengaruh Langsung Kepercayaan Diri, 
Kemandirian Belajar, Teman Sebaya, Perhatian Orang 
Tua, dan Disiplin Belajar terhadap Prestasi Belajar 

Variab

el 

Endoge

n 

Variabel 

Eksogen 

Koefisie

n Jalur 

thitun

g 

Sig Ket 

 

 

 

Prestasi 

Belajar 

(Y) 

Kepercaya

an Diri X1) 

0,327 3,65

0 

0,00

0 

Signifika

n 

Kemandirian 

Belajar (X2) 

0,206 2,31

3 

0,02

3 

Signifika

n 

Teman 

Sebaya 

(X3) 

0,211 3,39

4 

0,00

1 

Signifika

n 

Perhatian 

Orangtua 

0,206 3,47

2 

0,00

1 

Signifika

n 

Variabel 

Endoge

n 

Variabel 

Eksogen 

Koefisi

en 

Jalur 

Thitun

g 

Sig Ket 

 

 

Disiplin 

Belajar 

(X5) 

Kepercayan 

Diri (X1) 

0,487 8,032 0,00

0 

Signif

ikan 

Kemandirian 

Belajar (X2) 

0,457 7,256 0,00

0 

Signif

ikan  

Teman Sebaya 

(X3) 

0,126 2,272 0,02

6 

Signif

ikan 

Perhatian 

Orangtua (X4) 

0,116 2,187 0,03

2 

Signif

ikan  

F hitung   : 73,662 

F Sig        : 0,000 

R square   : 0,797 
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(X4) 

Disiplin 

Belajar 

(X5) 

0,273 2,18

3 

0,03

2 

Signifika

n 

F hitung : 48,025 

F sig       : 0,000 

R square : 0,764 

 
Sumber : Olahan Data SPSS 20.  
Dari hasil analisis jalur pengaruh variabel kepercayaan 
diri (X1) terhadap pprestasi belajar (Y) menunjukan 
koefisien jalur PYXI = 0,327 nilai thitung  = 3,650 dengan 
tingkat level sig 0,000 < 0,005. Berdasarkan data 
tersebut menunjukan bahwa kepercayaan diri 
berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa 
kelas XI di SMK N 1 Bonjol. Ini menujukan gambaran 
bahwa apabila kepercayaan diri meningkat maka 
prestasi belajar siswa juga meningkat. 
 Pengaruh variabel kemandirian belajar (X2) 
terhadap variabel prestasi belajar menunjukan 
koefisien jalur PYX2 = 0,206 : nilai thitung = 2,213 dengan 
tingkat level sig 0,023 < 0,05. Berdasarkan analisis data 
tersebut menunjukan bahwa kemandirian belajar 
berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa 
kelas XI di SMK N 1 Bonjol. Ini memberikan gambaran 
bahwa apabila kemandirian belajar meningkat maka 
prestasi belajar siswa juga meningkat. 
 Pengaruh variabel teman sebaya (X3) terhadap 
variabel prestasi belajar menunjukan koefisien jalur 
PYX3 = 0,211 : nilai thitung = 3,394 dengan tingkat level sig 
0,001 < 0,05. Berdasarkan analisis data tersebut 
menunjukan bahwa teman sebaya berpengaruh 
signifikan terhadap prestasi belajar siswa kelas XI di 
SMK N 1 Bonjol. Ini memberikan gambaran bahwa 
apabila teman sebaya meningkat maka prestasi belajar 
siswa juga meningkat. 

Pengaruh variabel perhatian orangtua (X4) 
terhadap variabel prestasi belajar menunjukan 
koefisien jalur PYX4 = 0,206 : nilai thitung = 3,472 dengan 
tingkat level sig 0,001 < 0,05. Berdasarkan analisis data 
tersebut menunjukan bahwa perhatian orangtua 
berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa 
kelas XI di SMK N 1 Bonjol. Ini memberikan gambaran 
bahwa apabila perhatian orangtua meningkat maka 
prestasi belajar siswa juga meningkat. 

Pengaruh variabel disiplin belajar (X5) 
terhadap variabel prestasi belajar menunjukan 
koefisien jalur PYX5 = 0,273: nilai thitung = 2,183 dengan 
tingkat level sig 0,032 < 0,05. Berdasarkan analisis data 
tersebut menunjukan bahwa disiplin belajar 
berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa 
kelas XI di SMK N 1 Bonjol. Ini memberikan gambaran 
bahwa apabila disiplin belajar meningkat maka prestasi 
belajar siswa juga meningkat. 

Untuk melihat besarnya kontribusi atau 
koefisien determinasi (R Square = R5YX1X2X3X4) 
kepercayaan diri, kemandirian belajar, teman sebaya, 
perhatian orangtua, terhadap prestasi belajar 
diperlihatkan oleh R Square = 0,749 atau 74,9%. Ini berarti 
kepercayaan diri, kemandirian belajar, teman sebaya, 
perhatian orangtua, dapat dijelaskan sebesar 74,9%. 
Sedangkan sisanya 25,1% di pengaruhi oleh variabel 
yang lain yang tidak di teliti dalam penelitian ini. Besar 
koefisien pengaruh variabel lain terlihat dari koefisien 
residual (PYɛ5) dapat dihitung sebagai berikut  

PYɛ5      = 2yx1x2x3x4x5 

  =  

  =  

  = 0,500 

Berdasarkan hasil perhitungan pengaruh variabel lain, 
di peroleh nilai koefisien sebesar 0,500, hal ini 
menunjukan bahwa besarnya pengaruh variabel lain 
terhadap prestasi belajar adalah sebesar 25,1% 
(0,500x0,500) 
Persamaan jalur sub struktur II sebagai berikut  
Y = PY X1 + PYX2 + PYX3 + PYX4 + PYX5 
Y = 0,327 X1 + -0,206 X2 + 0,211 X3 + 0,206 X4 + 0,273X5 
 
5. Hasil Analisis Uji t 

Tabel 5. Rangkuman Hasil Uji Hipotesis (Pengaruh 
Parsial Antar Variabel) 
N

o 

Variab

el 

Koefisie

n 

ttabel thitun

g 

Sig Keterang

an 

1 X1        

X5 

0,487 1,66

5 

8,03

2 

0,00

0 

Signifikan 

2 X2        

X5 

0,457 1,66

5 

7,25

6 

0,00

0 

signifikan 

3 X3        

X5 

0,126 1,66

5 

2,27

2 

0,02

6 

Signifikan 

4 X4        

X5 

0,116 1,66

5 

2,18

7 

0,03

2 

signifikan 

5 X1        

Y 

0,327 1,66

5 

3,65

0 

0,00

0 

Signifikan 

6 X2        

Y 

0,206 1,66

5 

2,31

3 

0,02

3 

Signifikan 

7 X3        

Y 

0,211 1,66

5 

3,39

4 

0,00

1 

Signifikan 

8 X4        

Y 

0,206 1,66

5 

3,47

2 

0,00

1 

Signifikan 

9 X5        

Y 

0,273 1,66

5 

2,18

3 

0,03

2 

Signifikan 

Sumber : Olahan Data SPSS 20. 
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Dari tabel diatas dapat dilihat pengaruh 
masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat 
adalah : 
1. Hipotesis 1, terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara kepercayaan diri (X1) terhadap 
disiplin belajar (X5). Untuk variabel kepercayaan 
diri diperoleh nilai thitung sebesar 8,032 >ttabel 1,665 
dengan nilai signifikan 0,000 <α=0,05, berarti Ha 

diterima dan H0 ditolak dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan secara parsial antara kepercayaan diri 
terhadap disiplin belajar siswa kelas XI pada mata 
pelajaran PKK di SMK N 1 Bonjol. 

2. Hipotesis 2, terdapat pengaruh positif dan 
signifikan antara kemandirian belajar (X2) terhadap 
disiplin belajar siswa (X5). Untuk variabel 
kemandirian belajar diperoleh nilai thitung sebesar 
7,256 > ttabel sebesar 1,665 dengan nilai signifikan 
0,000 <α=0,05 berarti Ha diterima dan H0 ditolak 
dengan demikian dapat dikatakan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan secara parsial anatara 
kemandirian belajar terhadap disiplin belajar siswa 
kelas XI pada mata pelajaran PKK di SMK N 1 
Bonjol. 

3. Hipotesis 3, terdapat pengaruh positif dan 
signifikan antara variabel teman sebaya (X3) 
terhadap disiplin belajar (X5). Untuk variabel teman 
sebaya diperoleh nilai thitung sebesar 2,272 > ttabel 

sebesar 1,665 dengan nilai signifikan 0,026<α=0,05 
berarti Ha diterima dan H0 ditolak dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan secara parsial antara 
teman sebaya terhadap disiplin belajar siswa keas 
XI pada mata pelajaran PKK di SMK N 1 Bonjol. 

4. Hipotesis 4, terdapat pengaruh positif dan 
signifikan antara perhatian orangtua (X4) terhadap 
disiplin belajar (X5). Untuk variabel perhatian 
orangtua diperoleh nilai thitung sebesar 2,187> ttabel 

1,665 dengan nilai signifikan 0,032 <α =0,005 berarti 
Ha diterima dan H0 ditolak dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan secara parsial antara dukungan orangtua 
terhadap disiplin belajar siswa kelas XI pada mata 
pelajaran PKK di SMK N 1 Bonjol. 

5. Hipotesis 5, terdapat pengaruh positif dan 
signifikan antara kepercayaan diri (X1) terhadap 
prestasi belajar (Y). Untuk mengetahui variabel 
kepercayaan diri diperoleh nilai thitung sebesar 3,650 
> ttabel 1,665 dengan nilai signifikan 0,000 <α = 0,05, 
berarti Ha diterima dan H0 ditolak dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan secara parsial antara 
kepercayaan diri terhadap prestasi belajar siswa 

kelas XI pada mata pelajaran PKK di SMK N 1 
Bonjol. 

6. Hipotesis 6, terdapat pengaruh positif dan signifian 
antara kemandirian belajar (X2) terhadap prestasi 
belajar (Y). Untuk mengetahui variabel 
kemandirian belajar diperoleh nilai thitung sebesar 
2,313 > ttabel 1,665 dengan nilai signifikan 
0,023<α=0,05, berarti Ha diterima dan H0 ditolak 
dengan demikian dapat dikatakan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan secara parsial antara 
kemandirian belajar terhadap prestasi belajar siswa 
kelas XI pada mata pelajaran PKK di SMK N 1 
Bonjol. 

7. Hipotesis 7, terdapat pengaruh positif dan 
signifikan antara teman sebaya (X3) terhadap 
prestasi belajar (Y). untuk mengetahui variabel 
teman sebaya diperoleh nilai thitung sebesar 3,394 > 
ttabel 1,665 dengan nilai signifikan 0,001<α =0,005, 
berarti Ha diterima dan H0 ditolak dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan secara parsial anatara 
teman sebaya terhadap prestasi belajar siswa kelas 
XI pada mata pelajaran PKK di SMK N 1 Bonjol. 

8. Hipotesis 8, terdapat pengaruh positif dan 
signifikan anatara perhatian orangtua (X4) terhadap 
prestasi belajar (Y). untuk mengetahui variabel 
perhatian orangtua diperoleh nilai thitung sebesar 
3,427> ttabel sebesar 1,665 dengan nilai signifikan 
0,001 <α=0,05, berarti Ha diterima dan H0 ditolak 
dengan demikian dapat dikatakan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan secara parsial antara 
dukungan orangtua terhadap prestasi belajar siswa 
kelas XI pada mata pelajaran PKK di SMK N 1 
Bonjol. 

9. Hipotesis 9, terdapat pengaruh positif dan 
signifikan anatara disiplin belajar (X5) terhdapa 
prestasi belajar (Y). untuk varaibel disiplin belajar 
diperoleh nilai thitung sebesar 2,183 > ttabel sebesar 
1,665 dengan nilai signifikan 0,032 <α= 0,05, berarti 
Ha diterima dan H0 ditolak dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan secara parsial antara perhatian orangtua 
terhadap prestasi belajar siswa kelas XI pada mata 
pelajaran PKK di SMK N 1 Bonjol. 

 
Kesimpulan 
  

Berdasarkan kepada permasalahan dan 
pertanyaan penelitian dan pembahasan yang telah 
dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Kepercayaan diri berpengaruh signifikan terhadap 

disiplin belajar diperolah nilai koefisien 
kepercayaan diri sebesar 0,487. Nilai koefisien ini 
signifikan karena nilai thitung sebesar 8,032 >ttabel 

1,665 dengan nilai signifikan 0,000<α=0,05. 
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Semakin tinggi kepercayaan diri maka akan 
meningkatkan disiplin belajar siswa.  

2. Kemandirian belajar berpengaruh signifikan 
terhadap disiplin belajar, diperoleh nilai koefisien 
jalur kemandirian belajar sebesar 0,457. Nilai 
koefisien ini signifikan karena nilai thitung sebesar 
7,256>ttabel sebesar 1,665, dengan nilai signifikan 
0,000<α= 0,05 yang menunjukan bahwa semakin 
tinggi kemandirian belajar maka akan 
meningkatkan disiplin belajar. 

3. Teman sebaya berpengaruh signifikan terhadap 
disiplin belajar diperoleh nilai koefisien teman 
sebaya sebesar 0,126. Nilai koefisien ini signifikan 
karena nilai thitung sebesar 2,272> ttabel sebesar 1,665, 
dengan nilai signifikan 0,026<α=0,05, yang 
menunjukan bahwa semakin baik pengaruh teman 
sebaya maka akan meningkatkan disiplin belajar 
siswa. 

4. Perhatian orangtua berpengaruh signifikan 
terhadap disiplin belajar, diperoleh nilai koefisien 
perhatian orangtua sebesar 0,116. Nilai koefisien ini 
signifikan krena nilai thitung sebesar 2,187> ttabel 

sebesar1,665 dengan nilai signifikan 0,032<α=0,05 
yang menunjukan bahwa semakin tinggi perhatian 
orangtua maka akan meningkatkan disiplin belajar 
siswa. 

5. Kepercayaan diri berpengaruh signifikan terhadap 
prestasi belajar, diperoleh nilai koefisien 
kepercayaan diri sebesar 0,327, nilai koefisien ini 
signifikan karena nilai thitung sebesar 3,650>ttabel 

sebesar 1,665 dengan nilai signifikan 0,000<α=0,05 
yang menunjukan bahwa semakin tinggi 
kepercayaan diri maka akan meningkatkan prestasi 
belajar. 

6. Kemandirian belajar berpengaruh signifikan 
terhadap prestasi belajar, diperoleh nilai koefisien 
kemandirian belajar sebesar 0,206, nilai koefisien 
ini signifikan karena nilai thitung sebesar 2,313>ttabel 

sebesar 1,665 dengan nilai signifikan 0,023<α=0,05 
yang menunjukan bahwa semakin baik 
kemandirian belajar makan akan meningkatkan 
prestasi belajar.  

7. Teman sebaya berpengaruh signifikan terhadap 
prestasi belajar, diperoleh nilai koefisien teman 
sebaya sebesar 0,211 nilai koefisien ini signifikan 
karena nilai thitung sebesar 3,394>ttabel sebesar 1,665 
dengan nilai signifikan 0,001<α=0,05 yang 
menunjukan bahwa semakin baik pengaruh teman 
sebaya maka akan meningkatkan prestasi belajar.  

8. Perhatian orangtua berpengaruh signifikan 
terhadap prestasi belajar, diperoleh nilai koefisien 
perhatian orangtua sebesar 0,206 nilai koefisien ini 
signifikan karena nilai thitung sebesar 3,472>ttabel 

sebear 1,665 dengan nilai signifikan 0,001 <α=0,05 

yang menujukan bahwa semakin baik perhatian 
orangtua maka akan meningkatkan prestasi belajar 
siswa. 

9. Disiplin belajar berpengaruh signifikan terhadap 
prestasi belajar diperoleh nilai koefisien disiplin 
belajar sebesar 0,273 nilai koefisien ini signifikan 
karena nilai thitung sebesar 2,183 > ttabel sebesar 1,665 
dengan nilai signifikan 0,032<α=0,05, semakin baik 
disiplin belajar amaka akan meningkatkan prestasi 
belajar siswa.  
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